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ABSTRAK

Pelabuhan memiliki peranan strategis dalam mendukung aktivitas logistik dan
perdagangan nasional. Salah satu kegiatan utama di pelabuhan adalah stevedoring, yaitu
proses bongkar muat barang dari dan ke kapal. Efisiensi kegiatan stevedoring berpengaruh
langsung terhadap kelancaran rantai pasok dan produktivitas pelabuhan. PT. X sebagai
penyedia jasa bongkar muat di Pelabuhan Tanjung Priok menghadapi tantangan dalam
melakukan pemantauan throughtput harian secara efektif. Pemantauan yang tidak optimal
dapat menimbulkan hambatan operasional, keterlambatan kapal, dan penurunan efisiensi kerja.

Penelitian ini bertujuan untuk merancang form check sheet harian dan visual board
sebagai alat bantu monitoring throughtput stevedoring. Check sheet digunakan untuk
mengumpulkan data harian secara sistematis dan real-time, sedangkan visual board berfungsi
menyajikan informasi secara visual agar mudah dipahami oleh seluruh pihak terkait. Metode
penelitian yang digunakan adalah pendekatan deskriptif kualitatif dengan studi kasus di PT. X,
melalui kegiatan studi literatur, observasi lapangan, dan wawancara dengan pihak operasional.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan form check sheet dan visual board
mampu meningkatkan transparansi informasi, mempercepat proses pengambilan keputusan,
serta membantu manajemen dalam mengidentifikasi permasalahan operasional secara cepat.
Dengan demikian, rancangan ini diharapkan dapat meningkatkan efisiensi monitoring
throughtput stevedoring serta menjadi dasar pengembangan sistem pengawasan kinerja
operasional di sektor logistik maritim.

Kata Kunci: stevedoring, throughtput, check sheet, visual board, efisiensi operasional.
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ABSTRACT

Ports play a strategic role in supporting national logistics and trade activities. One of
the main activities in ports is stevedoring, which refers to the loading and unloading of cargo
to and from vessels. The efficiency of stevedoring activities directly affects supply chain
performance and port productivity. PT Tata Bandar Samudera, as a cargo handling service
provider at Tanjung Priok Port, faces challenges in effectively monitoring daily throughtput.
Suboptimal monitoring may lead to operational constraints, vessel delays, and decreased
work efficiency.

This study aims to design a daily check sheet form and a visual board as tools for
monitoring stevedoring throughtput. The check sheet is used to systematically and in real time
collect daily data, while the visual board serves to present information visually so that it can
be easily understood by all relevant parties. The research method employed is a qualitative
descriptive approach with a case study at PT Tata Bandar Samudera, conducted through
literature review, field observations, and interviews with operational personnel.

The results indicate that the implementation of the check sheet and visual board
improves information transparency, accelerates decision-making processes, and assists
management in quickly identifying operational issues. Therefore, this design is expected to
enhance the efficiency of stevedoring throughtput monitoring and serve as a basis for
developing operational performance supervision systems in the maritime logistics sector.

Keywords: stevedoring, throughtput, check sheet, visual board, operational efficiency.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Industri maritim memiliki peranan penting dalam mendukung aktivitas logistik
dan perdagangan nasional. Pelabuhan berfungsi sebagai simpul utama dalam rantai
pasok global yang menghubungkan proses distribusi antar wilayah dan negara. Efisiensi
operasional pelabuhan menjadi salah satu faktor utama dalam menjaga kelancaran arus
barang dan daya saing ekonomi nasional. Oleh karena itu, peningkatan efektivitas
kegiatan di pelabuhan merupakan hal yang sangat krusial dalam mendukung sistem
logistik nasional (Suharyono & Hadi, 2020).

Salah satu aktivitas utama di pelabuhan adalah stevedoring, yaitu proses bongkar
muat barang dari dan ke kapal. Aktivitas ini menjadi komponen penting dalam
menentukan  kecepatan  pergerakan barang dan  produktivitas  pelabuhan.
Ketidakefisienan dalam kegiatan stevedoring dapat menimbulkan dampak berupa
keterlambatan bongkar muat, penumpukan kargo, serta penurunan produktivitas kerja.
Efektivitas pelaksanaan kegiatan stevedoring sangat bergantung pada manajemen
operasional, ketersediaan peralatan, serta sistem pengawasan yang diterapkan di
lapangan (Putri & Nugroho, 2019).

Dalam praktiknya, salah satu tantangan yang dihadapi oleh perusahaan penyedia
jasa bongkar muat seperti PT. X adalah keterbatasan dalam sistem pemantauan
throughtput harian secara real-time. Monitoring throughtput yang tidak optimal dapat
menyebabkan terhambatnya pengambilan keputusan, kurangnya koordinasi antar bagian
operasional, dan terjadinya inefisiensi penggunaan sumber daya. Oleh karena itu,
diperlukan sistem monitoring yang sederhana, mudah diterapkan, dan mampu
memberikan informasi secara cepat serta akurat (Handayani & Siregar, 2018).

Salah satu pendekatan yang dapat digunakan adalah penerapan form check sheet
harian dan visual board sebagai alat bantu monitoring. Check sheet berfungsi untuk
mengumpulkan data operasional harian secara sistematis, sedangkan visual board
berperan sebagai media komunikasi visual yang menyajikan informasi kinerja secara
transparan dan mudah dipahami. Dengan penerapan kedua alat ini, proses pemantauan
throughtput dapat dilakukan secara lebih efisien dan akurat, sehingga mendukung
pengambilan keputusan berbasis data di lapangan (Ishikawa, 1986; Santosa & Rahardjo,
2021).

Dengan demikian, perancangan form check sheet harian dan visual board
diharapkan mampu menjadi solusi untuk meningkatkan efektivitas monitoring
throughtput stevedoring di PT. X. Sistem ini tidak hanya berfungsi sebagai alat
pengumpulan data, tetapi juga sebagai sarana identifikasi masalah, analisis kinerja, serta



